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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel tingkat 

kesehatan keuangan bank (Metode RBBR) dan kualitas aktiva produktif terhadap 

pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah NPF, GCG, ROA, CAR dan KAP sedangkan variabel 

dependennya adalah pertumbuhan laba. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

10 Bank Umum Syariah. Teknik analisis data menggunakan software stata 14 

dengan model regresi data panel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel NPF, GCG, dan CAR tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, 

sedangkan variabel ROA dan KAP berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.  

Kata kunci: Kesehatan Bank, Risk Based Bank Rating, Kualitas Aktiva Produktif, 

dan Pertumbuhan laba.   
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of variables on the level of bank 

financial health (RBBR method) and the quality of earning assets on profit growth 

in Islamic Commercial Banks for the 2014-2019 period. The independent variables 

in this study are NPF, GCG, ROA, CAR and KAP while the dependent variable is 

profit growth. The number of samples in this study were 10 Islamic Commercial 

Banks. The data analysis technique used Stata 14 software with panel data 

regression model. The results of this study indicate that the variables NPF, GCG, 

and CAR have no effect on profit growth, while the ROA and KAP variable has a 

positive effect on profit growth. 

Keywords: Bank Health, Risk Based Bank Rating, Earning Asset Quality, and 

Profit Growth. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah yang ada di Indonesia kini berkembang pesat, tercatat 

industri perbankan syariah mengalami kemajuan yang positif terbukti 

bahwa banyak bank-bank syariah yang bermunculan. Menurut statistik 

perbankan syariah yang dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan hingga 

tahun 2019 mencatatkan terdapat 14 unit Bank Umum Syariah. Lembaga 

perbankan pada setiap negara pun hampir ada karena lembaga ini memiliki 

peranan penting yakni untuk meningkatkan perekonomian negara dan juga 

kesejahteraan masyarakat. Berkembangnya jumlah perbankan syariah 

merupakan hal yang cukup bagus dalam hal kuantitas, tetapi akan lebih baik 

juga jika bank syariah mempunyai taraf kesehatan keuangan yang sehat 

sehingga akan menghasilkan kinerja yang baik juga. Agar tetap prima dalam 

melayani nasabah, bank harus selalu memantau kesehatannya karena bank 

itu sendiri atau nasabah bank akan rugi jika bank dalam keadaan tidak sehat 

(Sagantha, 2020) 

Tingkat kesehatan bank menurut Thomson (1980) adalah peringatan dini 

atas prospek dan kinerja bank di masa mendatang. Penelitian oleh Hamzah 

& Nurjanah (2018) menyatakan bahwa dengan melihat tingkat kesehatan 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka akan dapat mengetahui 

bagaimana baik dan buruknya kondisi keuangannya. Sehingga kesehatan 

bank tentu menjadi peran penting pada keberlangsungan perusahaan. Untuk 
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melihat bagaimana kondisi kesehatan keuangan bank salah satunya dengan 

cara membandingkan antara rasio sebelumnya dengan rasio pada saat ini. 

Oleh karena itu, kondisi keuangan bank akan tetap terjaga jika bank 

berupaya untuk tetap menjaga kesehatan bank. Tidak hanya itu, hal ini bank 

juga akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Pada tingkat 

kesehatan bank, terdapat 4 (empat) kategori yakni sehat, cukup sehat, 

kurang sehat dan tidak sehat (Wahasusmiah & Watie, 2019). 

Dalam melaksanakan kegiatan usaha, bank berkewajiban untuk 

memperhatikan dan tetap menjaga perihal kesehatannya dimana dalam 

menerapkannya menggunakan prinsip kehati-hatian dan memperhatikan 

manajemen risikonya. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/1/PBI/2011, bahwa baik secara individual atau konsolidasi penilaian 

tingkat kesehatan dengan memakai pendekatan risiko (Risk-based Bank 

Rating) wajib dilakukan oleh bank. Terkait dengan peraturan tersebut 

kemudian disempurnakan menjadi penilaian tingkat kesehatan bank dengan 

pendekatan Risk Based Bank Rating yang diatur dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Pendekatan Risk 

Based Bank Rating maksudnya adalah suatu penilaian terhadap hasil kinerja 

dan risk profile yang terstruktur serta komprehensif dimana terdapat empat 

faktor penilaian pada metode tersebut yaitu, Risk Profile (Profil Risiko), 

Good Corporate Governance (GCG), Earning (Rentabilitas), Capital 

(Permodalan) (Yacheva, dkk, 2016). 
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Pada umumnya bank yang didirikan memiliki tujuan untuk memperoleh 

laba yang maksimal. Laba yang diperoleh bank dapat digunakan untuk 

mengukur pencapaian hasil dari operasi bank pada periode tertentu. Salah 

satu indikator penilaian bahwa suatu bank mempunyai kinerja atau prospek 

yang baik adalah pertumbuhan laba yaitu bagaimana kemampuan suatu 

bank dalam menghasilkan laba setiap periodenya (Al Baihaqy, 2017). 

Bagaimana bank mampu untuk mendapatkan laba dengan maksimal 

termasuk hal penting untuk diperhatikan karena pada dasarnya seperti 

investor atau kreditur mengukur keberhasilan perusahaan salah satunya 

dalam menghasilkan laba di masa mendatang (Andriyani, 2015). 

Berdasarkan dari sumber data Statistik Perbankan Indonesia yang dirilis 

oleh Otoritas Jasa Keuangan, laba bersih yang diperoleh Bank Umum 

Syariah tercatat lebih rendah yakni pada akhir tahun 2017 mencatat laba 

bersih sebesar Rp 987 miliar dari akhir tahun 2016 yaitu sebesar Rp 952 

miliar. 

Sedangkan jika melihat perolehan laba bersih pada Unit Usaha Syariah 

tercatat laba bersih yang lebih besar yakni pada akhir tahun 2017 mencatat 

laba bersih sebesar Rp 2,09 triliun dari laba bersih yang diperoleh pada akhir 

tahun 2016 yaitu mencapai Rp 1,14 triliun. Sebesar Rp 30,67 triliun dari 

pendapatan pembiayaan merupakan sumber dari perolehan laba bersih 

tersebut. Pendapatan piutang yang mencapai Rp 19,7 triliun, pendapatan 

ijarah dengan perolehan Rp 1,12 triliun dan pendapatan bagi hasil sebesar 

Rp 9,84 triliun adalah sumber dari perolehan total pendapatan pembiayaan. 
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Selain itu, laba bersih Unit Usaha Syariah yang didapatkan dikontribusi juga 

dari pendapatan operasional dan beban operasional.1 

Berikut ini adalah grafik perkembangan laba bersih dari Bank Umum 

Syariah dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2019: 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 

Gambar 1.1  

Perkembangan Laba Bersih BUS 2014-2019 

Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa Bank Umum Syariah menghasilkan 

laba bersih yang cenderung terjadi peningkatan, hanya saja mengalami 

penurunan sebesar 9,5% pada tahun 2015 dari Rp 702 miliar menjadi Rp 

635 miliar. Selanjutnya pada tahun 2016 terjadi peningkatan hingga 

49,92%, kemudian terjadi penurunan pertumbuhan laba pada tahun 2017 

jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan laba bersih hanya 

sekitar 3,67% tahun 2017. Akan tetapi, dibandingkan dengan tahun 

                                                           
1 https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20180227165732-29-5623/laba-bersih-

perbankan-syariah-naik-4736-di-2017 diakses pada tanggal 17 April 2021, pukul 12.07 WIB 
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sebelumnya pada tahun 2018 laba yang diperoleh Bank Umum Syariah 

mengalami peningkatan secara signifikan mencapai 183,43%. Sedangkan 

tahun 2019 juga mengalami peningkatan yang cukup besar yaitu sebesar 

49,50% meskipun mengalami penurunan pertumbuhan laba dari tahun 

sebelumnya. Berikut ini adalah perkembangan bank umum syariah yang 

mengalami penurunan laba/rugi: 

Sumber: Laporan keuangan tahunan masing-masing bank 

Gambar 1.2 

Bank Umum Syariah yang mengalami penurunan laba/rugi 2014-

2019 

Pada gambar 1.2 terlihat bahwa tahun 2014 hingga 2019 terdapat 

beberapa Bank Umum Syariah telah mengalami penurunan laba bahkan 

kerugian. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, Bank Muamalat telah 

mengalami penurunan pertumbuhan laba sebesar 88% tahun 2014. Jika 

dilihat dari data laporan keuangannya, penyebab dari penurunan tersebut 
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karena kondisi global dan nasional yang tidak pasti. Akhirnya, hal tersebut 

mempengaruhi kinerja Perbankan Nasional di Indonesia. Sementara laba 

yang diperoleh bank ini pada tahun 2017 terjadi penurunan pada 

pertumbuhan laba sebesar 68% karena penurunan hak bagi hasil milik bank 

yang dibarengi dengan beban operasional yang turun ditambah menurunnya 

beban cadangan kerugian penurunan nilai pada aset produktif dan non 

produktif secara signifikan. Akibat dari sisi likuiditas terjadi penekanan dan 

masalah permodalan di akhir tahun 2019 pertumbuhan laba Bank Muamalat 

juga mengalami penurunan. BRI Syariah pada tahun 2014 pertumbuhan laba 

mengalami penurunan sebesar 95%. Tahun 2017 pertumbuhan laba BRI 

Syariah menurun hingga 41% dan di tahun 2019 mengalami penurunan 

pertumbuhan laba kembali sebesar 31%. 

Selanjutnya, kerugian telah dialami oleh BJB Syariah secara berturut-

turut tahun 2016 dan 2017. Besarnya kerugian tersebut adalah 

Rp414.714.205.000 dan Rp 383.427.594.000. Hal ini dapat terjadi karena 

beban penyisihan kerugian aset produktif yang besar. Pada Bank Mega 

Syariah tahun 2014 mengalami penurunan pertumbuhan laba secara 

signifikan mencapai 88% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2015, 2017 

dan 2018 pun mengalami penurunan pertumbuhan laba dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Sebesar 24% telah terjadi penurunan 

pertumbuhan laba tahun 2015 pada Bank Panin Syariah. Sama seperti tahun 

sebelumnya, pertumbuhan laba pada bank Panin tahun 2016 dan 2018 

terjadi penurunan sebesar 64% dan 102%. Kerugian juga dirasakan oleh 
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bank ini yakni Rp 968.851.000 tahun 2017. Sedangkan tahun 2019 bank ini 

mengalami penurunan pertumbuhan laba kembali sebesar 36%. Penurunan 

terhadap pertumbuhan laba terjadi juga pada Bukopin Syariah tahun 2014 

dengan persentase 56%. Kemudian bank ini tahun 2016 mengalami 

kerugian mencapai Rp 85.999.256.769. Pada tahun 2019 pertumbuhan laba 

menurun kembali hingga 23% dari tahun sebelumnya. Tiga tahun berturut-

turut Bank Victoria Syariah telah mengalami kerugian akibat jumlah beban 

operasional yang besar yakni tahun 2014 rugi sebesar Rp 19.365.573.681, 

tahun 2015 sebesar Rp 24.001.165.504 dan tahun 2016 sebesar Rp 18.473. 

887.306. Pada tahun 2019 pertumbuhan laba pada bank ini mengalami 

penurunan sebesar 82% dibandingkan tahun sebelumnya.  

Di samping itu, karena terimbas oleh kondisi ekonomi global dan 

domestik yang tidak stabil menyebabkan perbankan syariah sepanjang 

sembilan bulan di tahun 2019 memiliki kinerja yang cenderung melemah.  

Namun, terdapat bank syariah hingga September 2019 masih mampu 

menopang terhadap kinerja pada induk perusahaan meskipun pertumbuhan 

kinerja cenderung lambat yaitu Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI 

Syariah. Direktur Utama Bank Syariah Mandiri mengatakan bahwa per 

September 2019 perihal laba yang diperoleh ini didorong oleh pertumbuhan 

pembiayaan, perbaikan kualitas, peningkatan efisiensi dan transformasi 

digital layanan BSM. Sementara Direktur Utama BNI Syariah mengatakan 

terjadinya peningkatan pada laba banyak didukung oleh berkualitasnya 

penyaluran pada pembiayaan, efisiensi pada kegiatan operasional dan 



8 
 

 
 

perluasan dana murah. Pada BCA Syariah justru mengalami perlambatan 

yang lebih dalam karena belum mampu menembus level pertumbuhan dua 

digit. Selain itu, dibandingkan dengan bank syariah lainnya per September 

2019 BRI Syariah mencatat paling tajam terkait penurunan laba perseroan. 

Hal ini disebabkan oleh naiknya beban operasional lainnya yang 

diakibatkan karena kerugian turunnya nilai pada aktiva keuangan. 

Di sisi lain Bank Muamalat yang masih dalam kondisi belum membaik 

pada saat itu, dimana bank ini merupakan bank besar yang dapat 

mempengaruhi sektor perbankan syariah secara umum.2 Meskipun 

demikian, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan BCA Syariah adalah 

bank yang disetiap tahunnya pada periode penelitian memperoleh laba 

selalu meningkat. Melihat hal tersebut dan juga perolehan laba yang 

diperoleh dari beberapa Bank Umum Syariah ternyata masih terdapat 

penurunan laba sampai terjadi penurunan laba secara signifikan. Bahkan 

terdapat beberapa bank yang mengalami kerugian. Oleh karena itu, penulis 

melakukan penelitian ini untuk mengetahui jika dilihat dari faktor tingkat 

kesehatan bank dengan pendekatan risk based bank rating yang digunakan 

dan juga dari kualitas aset apakah dapat mempengaruhi pertumbuhan laba 

pada Bank Umum Syariah. 

Penilaian terhadap tingkat kesehatan suatu bank dengan pendekatan 

risiko ini dilakukan dengan menganalisis risk profile, good corporate 

                                                           
2 https://finansial.bisnis.com/read/20191104/90/1166469/rapor-bank-syariah-masih-

merah diakses tanggal 2 Mei 2021 pukul 13.30 

https://finansial.bisnis.com/read/20191104/90/1166469/rapor-bank-syariah-masih-merah
https://finansial.bisnis.com/read/20191104/90/1166469/rapor-bank-syariah-masih-merah
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governance, earning dan capital. Pada penelitian ini, profil risiko yang 

dianalisa adalah risiko kredit yang diproksikan dengan rasio NPF. Penilaian 

pada aspek pelaksanaan GCG diukur menggunakan nilai komposit GCG. 

Pada penilaian earning atau rentabilitas rasio ROA yang digunakan. 

Sementara penilaian terhadap tingkat kecukupan modal diukur dengan rasio 

CAR. Sedangkan penilaian berdasarkan pada kualitas aset diproksikan 

dengan rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif). 

Penilaian terkait risks profile, hanya menganalisa risiko kredit yang 

diproksikan dengan NPF yang merupakan rasio total pembiayaan 

bermasalah terhadap total pembiayaan yang diberikan dan apabila rasio 

tersebut tinggi mengindikasikan semakin buruk kualitas kredit yang 

terdapat di bank syariah (SE BI Nomor 13/24/DPNP 25 Oktober 2011). 

Dapat disimpulkan semakin tinggi NPF maka kinerja bank semakin turun 

dan kesempatan memperoleh laba menurun. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Fathoni (2012), Aini (2013), Lubis (2013) dan Bimantoro & 

Ardiansah (2018) menyatakan bahwa pertumbuhan laba dipengaruhi oleh 

NPF secara signifikan. 

Pengukuran variabel GCG (Good Corporate Governance) dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan nilai komposit dari hasil self-

assessment yang dilakukan perusahaan, karena sesuai Peraturan Bank 

Indonesia bank syariah wajib melakukan penerapan GCG. Semakin rendah 

nilai komposit yang diperoleh bank dalam melaksanakan GCG akan 

semakin baik perusahaan tersebut dalam menerapkan GCG. Tata kelola 
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perusahaan yang berada dalam kategori sangat baik dapat mendukung bank 

dalam meraih peningkatan pada pertumbuhan laba (Mursyidan & Hanantijo, 

2016). Hal tersebut didukung dalam penelitian Susfayetti dan Safelia 

(2020), Silaban, dkk (2018), dan Sholiha, Askandar dan Sari (2020) bahwa 

GCG berpengaruh pada pertumbuhan laba.  

Bank juga perlu memperhatikan pada aspek earning atau dalam 

penelitian ini diukur menggunakan rasio ROA, karena keuntungan yang 

diperoleh bank dapat semakin besar dan pertumbuhan laba juga meningkat 

apabila nilai ROA yang didapatkan semakin tinggi (Faisal, 2018). 

Keberhasilan bank dalam mengoptimalkan aktiva yang dimiliki untuk 

memperoleh keuntungan dapat ditunjukkan pada rasio return on asset ini 

(Widyaningrum, 2014). Sehingga dapat dikatakan rasio ini berpengaruh 

terhadap laba. Hal tersebut dibuktikan pada penelitian oleh Suryani dan 

Habibie (2017), Mursyidan (2016), Silaban, dkk (2018), Bimantoro & 

Ardiansah (2018) yang menyatakan bahwa pertumbuhan laba perusahaan 

perbankan dipengaruhi oleh ROA.  

Rasio kecukupan modal atau CAR menunjukkan dimana bank mampu 

menyediakan dana guna mengatasi atau menutupi kemungkinan pada 

kegiatan operasionalnya terjadi risiko kerugian. Tingkat permodalan yang 

bank dapat, akan bernilai besar saat nilai CAR tinggi. Sehingga tingkat laba 

yang diperoleh pun dapat berpengaruh semakin besar (Suryani & Habibie, 

2017). Hal ini didukung dalam penelitian oleh Rodiyah & Wibowo (2016), 

Aini (2013), Bimantoro & Ardiansah (2018) yang menunjukkan bahwa 
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pertumbuhan laba dipengaruhi secara signifikan oleh Capital Adequacy 

Ratio.  

KAP yang merupakan perbandingan antara aktiva produktif yang 

diklasifikasikan terhadap total aktiva produktif. Jika rasio ini semakin kecil 

artinya tingkat kesehatan bank semakin baik pula karena hanya sedikit yang 

berpotensi mengalami kerugian pada aktiva produktif yang dimiliki bank 

(Anisma, 2012). Dampaknya dapat mempengaruhi pada semakin besarnya 

pendapatan, sehingga pada akhirnya berpengaruh pada bertambahnya profit 

atau keuntungan yang dihasilkan oleh bank (Nastiti, 2010). Hal ini 

dibuktikan dengan penelitian oleh Noya, dkk (2017), Anggraeni (2015), 

Aini (2013), Dewi & Puspaningsih (2020)  menyimpulkan bahwa secara 

signifikan KAP berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Adapun yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya 

adalah periode tahun yang akan diteliti, penggunaan alat analisis dalam 

penelitian dan adanya penambahan variabel independen dari segi kualitas 

aset yaitu variabel Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Bank Umum Syariah 

tentu sangat berperan penting dalam industri perbankan syariah karena 

mendominasi komponen aset perbankan syariah di Indonesia. Sehingga 

diharapkan Bank Umum Syariah mampu menjaga kinerja maupun 

kesehatan bank dengan baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

lebih jauh terhadap kinerja perbankan syariah. Berdasarkan uraian-uraian di 

atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Tingkat Kesehatan Keuangan Bank (Metode RBBR) dan 
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Kualitas Aktiva Produktif Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Periode 2014-2019”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah yang diambil oleh penulis yakni: 

1. Bagaimana pengaruh NPF (Non Performing Financing) terhadap 

pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019? 

2. Bagaimana pengaruh GCG (Good Corporate Governance) terhadap 

pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019? 

3. Bagaimana pengaruh ROA (Return On Asset) terhadap pertumbuhan 

laba pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019? 

4. Bagaimana pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap 

pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019? 

5. Bagaimana pengaruh KAP (Kualitas Aktiva Produktif) terhadap 

pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

antara lain: 

1. Menjelaskan pengaruh NPF (Net Performing Financing) terhadap 

pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019. 

2. Menjelaskan pengaruh GCG (Good Corporate Governance) terhadap 

pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019. 
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3. Menjelaskan pengaruh ROA (Return On Asset) terhadap pertumbuhan 

laba pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019. 

4. Menjelaskan pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap 

pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019. 

5. Menjelaskan pengaruh KAP (Kualitas Aktiva Produktif) terhadap 

pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Bagi Akademisi 

Sebagai salah satu referensi atau kontribusi dalam pengembangan ilmu 

manajemen Keuangan Islam. 

2. Bagi Bank Umum Syariah 

Diharapkan adanya penelitian ini dapat menambah informasi pada pihak 

Bank Umum Syariah untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

terutama pada saat melakukan keputusan manajemen sekaligus dapat 

memberikan masukan atau sinyal yang positif bagi Bank Umum Syariah 

sehingga bank dapat melakukan evaluasi guna lebih meningkatkan 

kinerja bank kedepannya.  
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E. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang 

penelitian yang melalui penggambaran isu dan fenomena atau permasalahan 

yang menjadi dasar melakukan penelitian ini, selain itu juga terdapat 

rumusan masalah, tujuan, dan manfaat dari penelitian yang dilakukan.  

Bab II Landasan Teori, dalam bab ini menjelaskan mengenai teori yang 

digunakan dalam penelitian guna untuk mendukung rumusan masalah 

penelitian. Teori-teori tersebut adalah Company Performance theory, 

stewardship theory, tingkat kesehatan bank (metode RBBR), kualitas aktiva 

produktif, pertumbuhan laba, laporan keuangan dan analisis laporan 

keuangan. Dalam bab ini juga diuraikan beberapa penelitian terdahulu 

terkait dengan tema penelitian ini serta penggambaran hipotesis dan 

kerangka pemikiran.  

Bab III Metode Penelitian, dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, 

jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel penelitian dan teknik analisis data.  

Bab IV Analisis dan Pembahasan, dalam bab ini akan disajikan hasil dari 

perhitungan pengolahan data kemudian melakukan interpretasi ataupun 

pembahasan dari hasil penelitian untuk mendapatkan sebuah kesimpulan. 

Bab V Penutupan, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian dan terdapat juga saran dari peneliti selanjutnya terkait dengan 

masalah penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uji statistik dan analisis yang telah dilakukan terhadap hasil 

penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Non Performing Financing tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba di Bank Umum Syariah periode 2014-2019. Hal ini diduga karena 

ketika NPF yang diperoleh mengalami peningkatan, diikuti dengan 

perolehan ROA yang menurun. Menurunnya ROA ini menunjukkan 

bahwa kinerja bank menjadi ikut turun karena risiko kredit semakin 

besar. Sehingga hal ini yang dapat menyebabkan NPF tidak berdampak 

secara signifikan pada pertumbuhan laba. 

2. Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba di Bank Umum Syariah periode 2014-2019. Hal ini diduga karena 

dalam 11 aspek penilaian berdasarkan self assessment tersebut tidak 

mendasarkan pada kegiatan yang secara langsung dapat mempengaruhi 

dalam hal keuntungan bank dan penerapan GCG yang baik belum tentu 

secara langsung mempengaruhi keuntungan.  

3. Return On Asset berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

laba di Bank Umum Syariah periode 2014-2019. Hal ini diduga karena 

data menunjukkan ROA bernilai positif yang dimiliki oleh beberapa 

Bank Umum Syariah dan pada data yang diperoleh kebanyakan ketika 

terjadi peningkatan pada rasio ROA maka pertumbuhan laba ikut 
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meningkat atau sebaliknya. Sehingga sesuai dengan teori bahwa semakin 

besar aktiva yang dimiliki bank atau semakin tinggi nilai ROA maka 

dapat menghasilkan laba yang besar pula. Berpengaruhnya ROA 

terhadap pertumbuhan laba ini kemungkinan juga karena bank dapat 

mengelola aktiva yang dimiliki dengan baik dan dibarengi dengan tingkat 

pembiayaan bermasalah yang terjadi pada bank syariah menurun 

sehingga berpengaruh pada pertumbuhan laba. 

4. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba di 

Bank Umum Syariah periode 2014-2019. Hal ini diduga karena terdapat 

indikasi terhadap potensi pengelolaan modal bank yang besar belum 

optimal atau tidak dikelola secara efektif dan modal tersebut tidak 

ditempatkan pada investasi yang memberi keuntungan Selain itu, diduga 

dapat mengindikasikan juga bahwa bank dalam mengelola modalnya 

tidak dioptimalkan pada perolehan laba tetapi lebih dioptimalkan dalam 

mengatasi kemungkinan risiko kerugian yang terjadi pada bank.  

5. Kualitas aktiva produktif berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba di Bank Umum Syariah periode 2014-2019. Dari hasil 

pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya 

rasio KAP, tidak menghalangi bank syariah dalam meningkatkan 

pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba yang tetap dapat meningkat ini 

diduga pada saat terjadi peningkatan rasio KAP yang menunjukkan 

bahwa pembiayaan bank tidak produktif dan menyebabkan tingginya 

pembentukan PPAP, namun pada saat itu bank ditopang oleh permodalan 
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yang dapat membantu kelangsungan kegiatan operasional bank sehingga 

pertumbuhan laba tetap dapat meningkat. Rata-rata perolehan nilai KAP 

bank syariah yang menjadi sampel adalah sebesar 6,08% dimana angka 

tersebut tergolong dalam kategori sehat karena dibawah standar nilai 

KAP yang telah ditetapkan yaitu 10,35%. Artinya, aktiva produktif 

bermasalah yang dimiliki bank relatif kecil sehingga hal ini dapat 

memberi pengaruh juga pada tingkat pendapatan atau keuntungan yang 

dihasilkan bank.  

B. Saran  

1. Dalam penelitian ini, tingkat kesehatan bank dengan metode RBBR dan 

kualitas aset digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan laba dimana pada metode ini memiliki empat komponen 

(Risk Profile, GCG, Earning dan Capital) dalam menilai kesehatan bank. 

Oleh karena itu, diharapkan penelitian yang dilakukan penulis ini dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dan disarankan 

dapat menambahkan atau melengkapi variabel komponen dari metode 

RBBR yang belum digunakan dalam penelitian ini. Peneliti berikutnya 

dapat menambahkan juga variabel yang berasal dari faktor eksternal atau 

dapat menggunakan variabel lain yang kemungkinan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba.  

2. Berdasarkan hasil penelitian rasio ROA berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Oleh karena itu, bagi Bank Umum Syariah diharapkan 

untuk dapat mempertahankan atau lebih meningkatkan nilai ROA 
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mengingat perolehan rata-rata rasio ROA yang diperoleh Bank Umum 

Syariah ada dalam predikat kurang sehat. 
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